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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 Penulis melaksanakan praktek kerja magang di CV Lina Jaya, di perusahaan 

ini terdapat divisi production yang dibagi menjadi divisi stock preparation dan 

bakery machine 1 dan 2. Divisi production bertugas untuk menerima dan mencatat 

kemudian menyerahkan raw material yang akan diproduksi oleh bakery machine 1 

dan 2. CV Lina jaya juga memiliki divisi purchasing yang bertugas untuk melakukan 

pembelian segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan perusahaan, kemudia 

divisi human resources yang bertugas untuk melakukan absen kepada karyawan dan 

menghitung gaji karyawan karena gaji dibayar per hari. Perusahaan CV Lina Jaya 

juga memiliki divisi PPIC, divisi yang tidak kalah penting dengan divisi lain dalam 

suatu perusahaan karena divisi ini memiliki hubungan yang sangat penting dengan 

divisi production dan purchasing sehingga membutuhkan komunikasi dan kerja sama 

yang baik antar divisi agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 

Divisi PPIC bertugas untuk melakukan perencanaan terhadap produksi,  baik 

melakukan perencanaan jumlah barang yang akan diproduksi,  melakukan revisi 

terhadap pesanan dan memasukkan data pesanan yang sudah dipesan. Divisi PPIC di 

CV Lina Jaya dibagi menjadi material management dan warehouse. 

PPIC material management bertanggung jawab untuk mencatat inventory 

yang digunakan perusahaan dalam kegiatan produksi serta menerima pesanan dari 

distributor dan melakukan revisi apabila ada perubahan pesanan yang sudah dipesan. 

Revisi pesanan tidak bisa direvisi kembali pada saat hari pengambilan karena produk 
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roti yang sudah jadi tidak dapat bertahan lama dan menjadi tanggung jawab 

distributor yang telat melakukan revisi pesanan, oleh karena itu paling lambat untuk 

melakukan revisi pesanan adalah satu hari sebelum kegiatan produksi agar tidak ada 

produk yang menjadi pemborosan (waste). PPIC warehouse bertanggung jawab untuk 

mengendalikan inventory dan menyiapkan bahan baku untuk kegiatan produksi 

perusahaan serta memberikan laporan terkait penggunaan bahan baku sebelum 

nantinya bahan tersebut akan diserahkan ke bagian produksi. 

Pada kesempatan praktek kerja magang di CV Lina Jaya, penulis ditempatkan 

di PPIC dan juga membantu pekerjaan dari material management dan warehouse 

sebagai pekerjaan tambahan apabila bagian material management dan warehouse 

membutuhkan bantuan. Penulis mempunyai tugas untuk membantu dan bertanggung 

jawab kepada kepala bagian PPIC yaitu Ibu Oom Romlah. 

 

Gambar 3.1 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

 Selama penulis melakukan praktek kerja magang dalam periode tiga bulan 

yang dimulai per tanggal 2 Februari hingga 8 Mei 2015 di divisi PPIC, maka tugas 

yang dilakukan penulis selama melaksanakan praktek kerja magang di CV Lina Jaya 

adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan input permintaan dari para distributor untuk kegiatan harian 

produksi perusahaan. 

2. Melakukan pengecekan material yang dipesan perusahaan sesuai dengan 

invoice yang diterima dari perusahaan pengirim. 

3. Membantu mengawasi kegiatan produksi dan memberikan laporan apakah 

raw material digunakan sesuai dengan yang disediakan. 

4. Mencatat penggunaan inventory yang akan digunakan perusahaan untuk 

produksi dan melakukan pengecekan inventory. 

5. Membantu melakukan pengecekan harga bahan baku kepada beberapa 

supplier. 

6. Membantu mengawasi kegiatan produksi perusahaan terkait produk roti baru. 

7. Melakukan pengecekan terhadap produk yang sudah jadi dan siap untuk 

diambil oleh distributor dan melaporkan jumlah produk cacat ke supervisor. 

8. Membantu untuk mengecek jumlah produk yang keluar sesuai dengan orderan 

masing – masing distributor. 

9. Membantu mengawasi peralatan yang digunakan pada saat produksi agar 

peratalan tersebut setelah digunakan dikembalikan dan dibersihkan. 
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10. Melakukan input secara data manual untuk rencana produksi dengan jumlah 

produksi aktual. 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

1. Setiap hari diawal kerja, penulis ditugaskan untuk mencatat pesanan atau 

orderan dari para distributor untuk pemesanan tipe, jumlah, dan rasa yang 

dipesan, proses input data permintaan dari para distributor ini dilakukan 

setiap hari karena input data pemesanan dilakukan sehari sebelum 

produksi dan pengambilan roti oleh distributor. Contoh para distributor 

memesan roti untuk tanggal 8 Maret 2015, maka para distributor harus 

melakukan pemesanan pada tanggal 7 Maret 2015 dan paling telat sampai 

jam 15:00 berikut revisi apabila ada perubahan, karena harus menyiapkan 

data untuk perencanaan produksi pada tanggal 8 Maret 2015. Pencatatan 

pesanan dicatat pada tanggal pengambilan yaitu tanggal 8 Maret 2015. 

2. Penulis membantu perusahaan untuk melakukan pengecekan invoice dari 

perusahaan pengirim bahan baku untuk keperluan produksi perusahaan, 

penulis juga harus memberikan laporan kepada supervisor apakah ada 

barang cacat atau tidak, kemudian jumlah bahan baku sesuai dengan yang 

tertera di invoice atau tidak. 

3. Setiap akan melakukan kegiatan produksi penulis diwajibkan untuk 

bertemu dengan baker atau yang membuat adonan roti di perusahaan, dan 

penulis wajib mengawasi kegiatan baker selama membuat adonan roti, 

apakah sudah sesuai dengan prosedur yang sudah menjadi standar dari 

perusahaan atau belum. Penulis juga harus memperhatikan apakah baker 

menggunakan seluruh bahan yang sudah disiapkan karena bahan sudah 
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disiapkan oleh divisi warehouse agar tidak terjadi penyimpangan dalam 

penggunaan bahan baku produksi oleh baker. 

4. Setelah menerima pesanan dari para distributor penulis membantu 

membuat perencaan produksi terkait persiapan bahan baku apa saja yang 

digunakan guna memenuhi pesanan para distributor dan setelah itu penulis 

membantu mencatat bahan baku yang digunakan untuk produksi. Penulis 

juga membantu melakukan pengecekan inventory setiap dua minggu 

sekali karena sering terjadi ketidak sesuaian antara catatan perusahaan 

dengan inventory yang ada di gudang membuat perusahaan melakukan 

pengecekan inventory sesering mungkin sambil mencari akar 

permasalahan yang menyebabkan perbedaan atau selisih antara jumlah 

inventory yang ada didata perusahaan dengan yang ada di gudang. 

5. Penulis juga melakukan pengecekan harga bahan baku kepada beberapa 

supplier yang biasa menjadi langganan perusahaan untuk pemesanan 

bahan baku, dikarenakan harga bahan baku di pasaran yang tidak stabil 

maka dari itu perusahaan terus melakukan pengawasan terkait harga bahan 

baku dengan brand tertentu, apabila harga bahan baku dengan brand yang 

biasa dipesan oleh perusahaan meningkat, maka perusahaan beralih brand 

yang harganya lebih rendah karena perusahaan ingin tetap menjual produk 

roti dengan harga yang tetap oleh karena itu perusahaan melakukan 

pengecekan harga bahan baku. 

6. Membantu mengawasi kegiatan produksi untuk roti baru dengan tipe LB2 

agar produksi berjalan lancar dan produksi roti sesuai dengan standar 

perusahaan, dan melakukan briefing dengan para distributor apabila ada 

keluhan dari konsumen terkait roti jenis baru yang langsung ditanggapi 

dan dilaporkan ke supervisor untuk ditangani lebih lanjut. 
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7. Melakukan pengecekan produk yang sudah siap untuk diambil oleh para 

distributor namun para distributor tetap melakukan pengecekan ulang dan 

memilih roti dengan kualitas dan penampilan yang baik agar dapat dijual 

dan roti tidak meragukan dimata konsumen. 

8. Melakukan perhitungan terhadap produk roti yang telah diambil oleh para 

distributor, setelah para distributor melakukan pemilihan roti dan sudah 

disiapkan kedalam kotak (box) maka penulis membantu melakukan 

perhitungan atau pengecekan terhadap roti yang diambil sesuai dengan 

daftar permintaan yang diminta mulai dari jumlah, rasa, dan tipe roti yang 

diminta para distributor. 

9. Melakukan pengecekan terkait penggunaan peralatan produksi agar 

peralatan yang digunakan untuk produksi, jumlah peralatan tidak berubah 

setelah alat – alat tersebut digunakan untuk melakukan kegiatan produksi, 

karena banyak peralatan produksi yang hilang atau tertinggal di ruang 

produksi yang mengakibatkan peralatan produksi berkurang dan apabila 

tidak ada pengawasan terhadap peralatan produksi maka produksi akan 

terhambat karena kurang peralatan perusahaan dan biaya yang keluar 

untuk membeli peralatan produksi akan merugikan perusahaan 

10. Penulis melakukan input data secara data manual untuk rencana produksi 

dengan jumlah produksi aktual karena seringnya tidak mencapai target 

produksi yang telah diberikan perusahaan walaupun dapat memenuhi 

permintaan para distributor. Pencatatan ini dilakukan agar mengetahui 

selisih antara rencana produksi dengan produk yang gagal produksi. 

Penulis mendapatkan berbagai macam tugas dari pembimbing lapangan yang 

telah diuraikan sebelumnya apa saja tugas yang dilakukan. Tugas yang diberikan oleh 

perusahaan dituangkan dalam bentuk laporan dalam penulis, selain itu tugas yang 
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diberikan juga memberikan pengalaman kerja yang sangat bermanfaat. Penulis akan 

menjelaskan tugas yang dilakukan setiap minggu dengan tugas yang berbeda – beda. 

Minggu pertama penulis mengikuti briefing magang yang dilakukan oleh 

perusahaan yang ditangani oleh divisi HRD, setelah itu penulis diberikan informasi 

mengenai peraturan yang berlaku dan penulis diajak untuk pengenalan pabrik untuk 

mengetahui denah pabrik CV Lina Jaya dan melihat langsung proses kegiatan 

produksi pabrik. Untuk mulai kerja magang penulis diharuskan untuk mempelajari 

produk – produk CV Lina Jaya serta mengenal dan mempelajari proses alur divisi 

PPIC dari diproduksi, penyaluran kepada distributor sampai diterima oleh konsumen. 

 Minggu kedua penulis mulai melakukan pekerjaan tetapi tetap diawasi agar 

tidak melakukan kesalahan karena masih baru. Penulis melakukan pengecekan raw 

material yang digunakan untuk produksi dengan mengawasi baker agar penggunaan 

raw material sesuai dengan yang sudah disiapkan dan penulis juga melakukan 

pengecekan terhadap bahan baku yang datang dari supplier sudah sesuai dengan 

invoice yang diberikan atau belum. Penulis juga masih harus melaporkan setiap 

kegiatan yang telah dilakukan dicek kembali oleh pembimbing lapangan agar tidak 

terjadi kesalahan. 

 Minggu ketiga dan keempat penulis mulai diajarkan untuk memindahkan data 

permintaan dari para distributor kedata perancaan produksi secara manual yang 

nantinya data tersebut akan menjadi rencana produksi harian. Distributor diwajibkan 

melakukan pemesanan sehari sebelum kegiatan produksi. Selain itu penulis juga 

diajarkan untuk melakukan pengecekan inventory yang ada didata perusahaan dengan 

yang ada di gudang perusahaan, kemudian penulis juga harus melapor kepada divisi 

purchasing apabila persediaan sudah mulai habis. 

 Minggu kelima dan keenam penulis melakukan briefing untuk produksi roti 

jenis baru dan adanya perbedaan bahan dan harga jual, penulis diminta untuk melihat 
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produk dipasaran apakah mendapat keluhan terkait produk roti baru tersebut, keluhan 

tersebut segera ditanggapi oleh perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas roti dan 

rasa roti agar konsumen dapat menyukai produk roti baru tersebut. Penulis juga 

melakukan pengawasan rencana produksi sesuai atau tidak dengan produksi aktual 

yang ada, jika tidak maka akan dicarikan solusi untuk masalah yang membuat 

rencana produksi tidak tercapai. 

 Minggu ketujuh dan kedelapan penulis kembali melakukan briefing terkait 

produk roti baru, setelah produk roti baru sudah mulai beredar dipasaran divisi PPIC 

dan baker dari divisi production bertemu untuk membahas masalah apa saja yang 

muncul dari jenis produk roti baru agar dapat dicarikan solusinya dan roti dapat laku 

dipasaran. Penulis juga memasukkan daftar pesanan tidak seperti biasanya tetapi juga 

memasukan pesanan jenis tipe baru dengan rasa coklat, keju, stroberi, mocca, dan 

kelapa. 

 Minggu kesembilan dan kesepuluh penulis melakukan briefing kembali 

bersama para distributor untuk mengevaluasi perkembangan penjualan roti baru dan 

hal - hal apa saja yang menghambat peningkatan penjualan dipasaran jika memang 

ada akan dievaluasi oleh perusahaan dan dicarikan solusi agar produk roti baru 

tersebut dapat meningkatkan penjualan. Penulis membantu mengecek produk yang 

sudah siap kemudian para distributor akan memilih kembali produk yang menurut 

para distributor akan laku dengan mudah karena tidak semua produk yang telah 

melalui proses packaging memiliki tampilan yang baik. 

 Minggu kesebelas dan keduabelas penulis memasukkan data proses produksi 

harian kedalam catatan produksi mingguan untuk mengetahui adanya peningkatan 

atau penurunan terkait produksi yang dilakukan perusahaan dan untuk mengetahui 

jumlah produk yang gagal dan dapat dieveluasi agar dapat mengatasi masalah produk 

yang gagal atau tidak memenuhi standar perusahaan. Penulis juga melakukan 
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pengecekan persediaan bahan baku yang ada dengan bantuan catatan persediaan 

perusahaan dengan bantuan data pesanan dan produksi perusahaan. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

 Selama melaksanakan tugas kerja magang di CV Lina Jaya, penulis tidak 

menghadapi masalah dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh supervisor 

tetapi penulis menemukan kendala yang menurut penulis dapat menghambat kegiatan 

produksi perusahaan sehingga perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar, selain 

itu penulis juga menemukan kendala dalam penerapan quality control yang kurang 

mendapat perhatian dari perusahaan. 

Kendala yang menurut penulis dapat menghambat kegiatan produksi perusahaan : 

1. Tidak adanya minimal persediaan bahan baku. 

Bagian PPIC tidak menentukan minimal persediaan bahan baku untuk 

setiap bahan baku yang digunakan untuk kegiatan produksi sehingga hal ini 

dapat menyebabkan kesulitan apabila para distributor memesan dalam jumlah 

yang banyak maka perusahaan akan memesan bahan baku terlebih dahulu 

untuk menutupi kekurangan bahan baku. Kegiatan produksi sering terhambat 

karena menunggu bahan baku yang dipesan sampai sehingga banyak waktu 

yang terbuang. Menentukan minimal persediaan bahan baku juga dapat 

membantu quality control agar persediaan tidak terlalu sedikit tetapi juga 

tidak berlebihan yang membuat dan kualitas bahan baku terjaga dengan 

penggunaan yang sesuai, hal ini juga membuat bahan baku tidak terlalu lama 

disimpan  di gudang persediaan perushaan. 
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2. Data bahan baku tidak sesuai dengan kondisi lapangan. 

Setiap dua minggu sekali penulis membantu melakukan pengecekan 

bahan baku yang ada di gudang dengan membandingkan catatan penggunaan 

bahan baku yang tercatat dengan keadaan di lapangan sering menemukan 

ketidak sesuaian antara data yang ada di perusahaan dengan jumlah bahan 

baku yang ada di lapangan. 

3. Peralatan perusahan yang sering hilang. 

Pada saat penulis melakukan pengecekan terhadap peralatan – 

peralatan yang digunakan untuk mendukung kegiatan perusahaan, banyak 

peralatan yang hilang dan hal tersebut membuat perusahaan mengeluarkan 

biaya lebih untuk membeli peralatan tambahan. Peralatan perusahaan yang 

sering hilang seperti cetakan roti, kuas, dan nampan yang sering tidak 

diletakkan ditempat yang ditentukan, sehingga menghambat proses produksi.  

4. Rencana produksi dengan produksi aktual tidak sesuai. 

Perusahaan memiliki rencana produksi dan sering terjadi 

ketidaksesuaian antara rencana produksi yang telah dibuat perusahaan dengan 

hasil produksi yang telah selesai, perusahaan tetap dapat memenuhi 

permintaan orderan tetapi perusahaan juga ingin menurunkan presentase 

jumlah produk gagal yang ada di perusahaan, karena apabila target produksi 

dari rencana produksi tersebut terpenuhi maka perusahaan dapat menjual 

dengan kuantitas yang lebih dibantu dengan penjual motor yang merupakan 

pekerja lepas perusahaan. Penjual yang menggunakan motor dapat mengambil 

produk yang lebih tersebut dengan lebih banyak. 
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5. Jumlah sumber daya manusia yang terlalu banyak. 

Di dalam perusahaan banyak pekerjaan yang sebenarnya tidak 

membutuhkan tenaga karyawan yang terlalu banyak tetapi dilakukan dengan 

jumlah yang melebihi yang seharusnya dan hal tersebut merupakan 

pemborosan tidak hanya dari segi biaya tetapi juga terkadang menghambat 

kelancaran kerja produksi. Contoh untuk melakukan packaging produk saja, 

satu mesin packaging ditangani oleh delapan orang, padahal enam orang saja 

sudah cukup untuk menangani mesin packaging. 

Kendala yang mungkin ditemukan perusahaan apabila menerapkan quality control : 

1. Tidak adanya keterlibatan dari karyawan. 

Penerapan quality control employee empowerment tidak bisa hanya 

dilakukan oleh manajemen bagian atas saja tetapi juga karyawan keseluruhan 

perusahaan karena quality control tidak akan berjalan apabila tidak ada 

keterlibatan dari seluruh karyawan perusahaan. Penerapan quality control juga 

dianggap oleh karyawan tidak akan ada untungnya apabila mereka melakukan 

hal tersebut karena tidak ada bedanya karyawan yang melakukan dan yang 

tidak ikut melakukan proses quality contro employee empowerment. Sulitnya 

untuk mengajak karyawan melakukan quality control employee empowerment 

tanpa adanya upah menjadi salah satu factor sulitnya untuk melaksanakan 

quality control employee empowerment dan hal tersebut dianggap menambah 

pekerjaan yang seharusnya mereka tidak lakukan dan menambah jam kerja. 

2. Keterbatasan sumber daya manusia. 

Penulis melihat adanya keterbatasan karyawan dari segi pendidikan 

dan kualitas atau kompetensi dari karyawan. Karyawan produksi di CV Lina 

Jaya memiliki rata – rata pendidikan hanya lulus sekolah dasar dan sekolah 
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menengah pertama. Butuh kesabaran dalam menerapkan quality control 

diperusahaan CV Lina Jaya karena untuk menyampaikan konsep program 

quality control membutuhkan karyawan yang  memiliki daya tangkap dan 

pengertian yang baik untuk dapat mengerti metode yang diberikan oleh 

perusahaan. Karyawan juga kurang menanggapi dengan serius hal yang 

disampaikan oleh manajemen atas sehingga metode quality control menemui 

kendala dalam pelaksanaannya. 

3. Tidak adanya kepercayaan dan komunikasi yang baik. 

Penulis melihat adanya kurang rasa percaya dari manajemen atas 

terhadap karyawan sehingga manajemen atas dalam penyampaian metode – 

metode yang diberikan kurang bersahabat dan hal tersebut kurang mendapat 

tanggapan yang baik dari karyawan terhadap apa yang disampaikan. 

Komunikasi yang kurang baik juga menjadi hambatan dalam penyampaian 

metode yang diberikan perusahaan hal ini juga dipersulit dengan keterbatasan 

pendidikan dari sumber daya manusia yang bekerja diperusahaan. Karyawan 

juga sulit untuk berkembang dan berinovasi karena adanya rasa kurang 

percaya dari manajemen atas kekaryawan sehingga karyawan menganggap 

apa yang mereka lakukan pastinya tidak akan mendapat tanggapan yang baik 

dari manajemen atas dan secara tidak langsung mengurangi motivasi kerja 

yang dimiliki karyawan 

3.3.3. Solusi atas Kendala yang ditemukan 

. Solusi atas berbagai macam kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan perlu menentukan safety stock dan reorder point. Menentukan 

safety stock untuk produk akan membantu perusahaan memenuhi 

permintaan konsumen. Safety stock untuk bahan baku produksi akan 

berguna agar perusahaan tidak kehabisan bahan baku untuk produksi. 
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Reorder point membantu untuk mengetahui kapan perusahaan harus 

mengadakan pemesanan, sehingga barang yang dipesan tidak berlebihan 

tetapi juga tidak kekurangan barang. Divisi warehouse dapat melakukan 

quality control terhadap pengendalian dengan menentukan safety stock 

dan reorder point perusahaan dapat melakukan pemisahaan terhadap 

bahan baku yang lama dan yang baru. 

2. Bahan baku yang tidak sesuai antara data bahan baku dengan kondisi 

aktual maka perusahaan seharusnya melakukan kegiatan pengecekan 

terhadap persediaan bahan baku. Kegiatan pengecekan persediaan bahan 

wajib dilakukan setiap perusahaan secara berkala agar data selalu sesuai 

dengan kondisi aktual karena itu perusahaan diharapkan sering melakukan 

pengecekan persediaan. 

3. Peralatan yang sering hilang tersebut akan lebih baik jika perusahaan 

menerapkan kaizen atau lima S (5S) terutama Simplify (Seiton) yang 

digunakan untuk penataan dan pemeliharaan wilayah kerja yang dapat 

mengurangi pergerakan yang tidak dibutuhkan. Pemakaian peralatan 

perusahaan seharusnya dikembalikan lagi ke tempat yang seharusnya agar 

kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar, dan karyawan tidak perlu 

melakukan kegiatan tambahan yang membuang waktu seperti mencari 

peralatan yang hilang. 

4. Untuk permasalahan target atau rencana produksi perusahaan yang tidak 

tercapai sebaiknya manajemen atas melakukan atau menerapkan TQM. 

TQM (Total Quality Management) yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah produksi adalah dengan melakukan (Continuous Improvement) 

perbaikan yang terus menerus, perusahaan dapat melakukan kualitas 

empat langkah Plan, Do, Check, dan Act. Perusahaan dapat merencanakan 

terlebih dahulu target produksi yang diinginkan, kemudian lakukan 
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tindakan sesuai dengan prosedur perusahaan, setelah itu perusahaan 

melakukan pengawasan dalam kegiatan produksi agar lebih terjamin, dan 

yang terakhir ambil tindakan jika menemukan kendala yang membuat 

taget produksi tidak tercapai. 

5. Perusahaan sebaiknya melakukan penataan karyawan dengan bantuan 10 

keputusan dalam manajemen operasional yaitu human resources and job 

design menentukan dari sejumlah karyawan yang ada dipilih mana yang 

memiliki kemampuan individu yang baik dan penetapan pekerjaan apa 

yang sesuai dengan kemampuan karyawan dengan membuat job design, 

sehingga dalam satu pekerjaan jumlah SDM yang dibutuhkan tidak 

melebihi yang seharusnya. 

Solusi yang dapat dilakukan perusahaan atas kendala yang ditemukan apabila 

menerapkan Quality Control adalah sebagai berikut : 

1. Menurut saya, perusahaan dapat memberikan penghargaan (reward) dan 

hukuman (punishment) untuk karyawan, sehingga karyawan tersebut dapat 

merasakan bagi yang benar – benar melaksanakan pekerjaan dengan baik 

dan yang tidak serius dalam menerapkan quality control. 

2. Perusahaan sebaiknya memberikan training (latihan) yang sesuai dengan 

pekerjaannya masing – masing agar sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan dapat memiliki keterampilan yang lebih dalam menjalankan 

kegiatan diperusahaan serta meningkatkan daya tangkap karyawan dan 

membangun motivasi karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan 

kompeten. 

3. Manajemen tingkat atas seharusnya memberikan kepercayaan dan 

tanggung jawab yang lebih kepada karyawan diperusahaan agar para 

karyawan merasa memiliki peran yang cukup penting didalam perusahaan 
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dan hal tersebut dapat membuat karyawan menjadi bersemangat dalam 

menjalankan quality contol dengan konsep program employee 

empowerment karena karyawan merasa dirinya merupakan bagian dari 

perusahaan. 

4. Perusahaan sebaiknya memiliki cara komunikasi yang efektif dalam 

menyampaikan metode quality control dengan konsep program employee 

empowerment dan sebaiknya manajemen atas menyeseuaikan diri mereka 

dalam menyampaikan metode tersebut karena daya tangkap karyawan 

yang masih kurang baik. 
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